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The background of this research is that Grade IV Students of Public Elementary School
20 Mambok Year 2020/2021, have difficulty in understanding the concept of fractional
materials in mathematics learning. This research aims to describe The Misconception of
Fractional Material in Grade IV Students of Public Elementary School 20 Mambok Year
2020/2021. The approach used in this study is a qualitative approach. The method used
in this study is a descriptive qualitative method with a form of case study research. The
subjects in this study were grade IV students of State Elementary School 20 Mambok
Year. Lesson 2020/2021, with the number of 6 students. Data collection instruments use
test questions, interview sheets, and documentation. The data from this study shows that
understanding student concepts fails, and that misconceptions occur in students in
answering fractional material tests in math learning. The understanding of student
concepts expressed as failing can be seen from the results of the student's grades on each
indicator of understanding the concept. The understanding indicator of concept | is
6.25%. The understanding indicator of concept Il is 13.89%. The concept understanding
indicator Il is 2.78%. The teacher's efforts in addressing the misconceptions that occur
in students, namely: using media with concrete models and in accordance with learning
materials, approaching, paying attention to students who are naughty or less attentive in
learning, held math lessons 3 times a week, etc.

Keywords: Misconceptions, mathematics, fraction.

Latar belakang penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok
Tahun Pelajaran 2020/2021, mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi
pecahan pada pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
Miskonsepsi Materi Pecahan pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok
Tahun Pelajaran 2020/2021. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 20 Mambok Tahun Pelajaran 2020/2021,
dengan jumlah 6 siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes, lembar
wawancara, dan dokumentasi. Data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa gagal, dan terjadinya miskonsepsi pada siswa dalam menjawab soal tes
materi pecahan pada pembelajaran matematika. Pemahaman konsep siswa dinyatakan
gagal dapat dilihat dari hasil nilai siswa pada setiap indikator pemahaman konsep.
Indikator pemahaman konsep | sebesar 6,25%. Indikator pemahaman konsep Il sebesar
13,89%. Indikator pemahaman konsep Il sebesar 2,78%. Upaya guru dalam mengatasi
miskonsepsi yang terjadi pada siswa, yaitu: mengunakan media dengan model konkret
dan sesuai dengan materi pembelajaran, melakukan pendekatan, memberikan perhatian
terhadap siswa yang nakal atau kurang memperhatikan dalam pembelajaran, diadakan les
matematika 3 kali dalam seminggu, dan lain-lain.

Kata Kunci: Miskonsepsi, matematika, pecahan.
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PENDAHULUAN

Pada jenjang pendidikan Sekolah
Dasar matematika merupakan salah satu
mata pelajaran pokok yang diajarkan.
Oktavia (2015) berpendapat bahwa
matematika dipelajari di semua jenjang
pendidikan mulai dari taman kanak-
kanak  hingga  perguruan tinggi.
Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah
Dasar dengan presentanse jam pelajaran
yang lebih banyak dibandingkan dengan
mata pelajaran lain.

Mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah  memiliki  beberapa peran
penting antara lain untuk meningkatkan
daya nalar siswa, dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir logis, Kkritis,
analitis, sistematis, dan kreatif sebagai
pelaksanaan dari aktualisasi diri siswa
dalam memecahkan masalah
dikehidupan sehari-hari, termasuk juga
mata pelajaran matematika. Pelajaran
matematika adalah pelajaran yang
sangat penting karena  pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang
mendasari  segala cabang ilmu
pengetahuan, sebab pada pelajaran
selain matematika, misalnya IPA, IPS,
dan  kejuruan  sekalipun  terdapat
perhitungan-perhitungan yang konsep
dasarnya ada dalam kajian mata

pelajaran matematika.

Fitrah  (Yunista, 2018: 1-2)
menjelaskan bahwa belajar matematika
tentunya memiliki harapan dan output
yang jelas.  Tujuan  pengajaran
matematika menurut kurikulum adalah
memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah,
menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

Dimana Depdiknas  (Sulastri,
2016) menegaskan bahwa salah satu
tujuan mata pelajaran matematika yang
tercantum dalam KTSP pada SD/MI
yaitu agar siswa memiliki kemampuan
memahami konsep matematika. Pada
tujuan matematika tersebut kemampuan
pemahaman konsep matematika harus
dikuasai oleh siswa itu sendiri, karena
dengan siswa mampu memahami
konsep  matematika  siswa  akan
menyukai pelajaran matematika, dan
mampu menjelaskan serta
menyelesaikan dengan detail masalah
dalam matematika, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.
Belajar bermakna adalah suatu proses

mengaitkan informasi baru dengan



pengetahuan yang sudah  dimiliki
seseorang yang sedang belajar.
Pembelajaran yang bermakna
merupakan pembelajaran yang
melibatkan keterkaitan dan pertautan
antar konsep, antar mata pelajaran, atau
antara pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa. Belajar  bermakna
dilakukan mengingat tahap berpikir
siswa Sekolah Dasar yang berada pada
tahap  operasi konkret. Dalam
pembelajaran matematika khususnya,
selain  melibatkan kehidupan nyata
siswa, juga melibatkan benda-benda
konkret yang dapat menjembatani
konsep-konsep matematis yang abstrak
untuk disampaikan atau dikuasai siswa.
Hal ini diperkuat oleh pendapat
Rismawati (2017) yang menyatakan
koneksi matematis adalah hubungan
antar konsep dalam satu topik yang
sama, serta hubungan antar materi
dalam topik tertentu dengan materi
dalam topik lainnya dalam matematika.
Pada dasarnya dalam pembelajaran
matematika, siswa mempelajari konsep-
konsep yang saling berkaitan. Bila salah
satu konsep tidak dipahami dengan baik
maka  berpengaruh  pada  konsep
selanjutnya yang berkaitan. Terkadang
pembelajaran di sekolah juga kurang
memperhatikan ~ prakonsepsi  yang

dimiliki siswa. Padahal konsepsi yang

dimiliki siswa berbeda-beda dan belum
tentu benar.

Kondisi demikian sangat
memungkinkan timbulnya salah konsep
(miskonsepsi) pada siswa. Salah satu
konsep matematika yang berkaitan
adalah pecahan, di mulai dari konsep
pecahan sederhana hingga operasi
hitung melibatkan berbagai bentuk
pecahan. Salah satu penyebab kegagalan
dalam pembelajaran matematika adalah
siswa tidak paham dengan konsep
bahkan salah dalam memahami konsep
(miskonsepsi). Kebanyakan  salah
konsep yang dialami siswa di bawa dari
jenjang pendidikan sebelumnya,
sehingga mengakibatkan  kesalahan
konsep yang berkesinambungan pada
jenjang pendidikan selanjutnya.

Jenjang pendidikan dasar adalah
jenjang dimulainya mengenalkan
konsep-konsep termasuk konsep
matematika sebelum masuk pada
jenjang selanjutnya yaitu jenjang
menengah. Berdasarkan hal yang telah
diketahui masih cukup banyak siswa
sekolah dasar yang tergolong rendah
prestasi belajarnya pada pelajaran
matematika, sehingga sedikit banyak
akan  mempengaruhi  pembelajaran
matematika pada pembelajaran
selanjutnya. Menurut
(Robet, 2018) berpendapat bahwa

“Mendeteksi miskonsepsi awal siswa

Tandililing



dalam proses pembelajaran matematika
sangat penting karena apabila dari satu
konsep siswa mengalami kesulitan maka
pembelajaran materi selanjutnya tidak
akan dipahami oleh siswa”.

Pada pembelajaran matematika
kendala yang sering ditemukan adalah
rendahnya pemahaman siswa terhadap
konsep yang dipelajari. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Gita, dkk
(2018) mengatakan bahwa “Kesalahan
dalam memahami konsep menjadi salah
satu  faktor yang  menyebabkan
miskonsepsi pada pembelajaran
matematika”. Salah satu kesalahan yang
sering dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-soal ~matematika
adalah adanya kesalahan  konsep
(miskonsepsi).

Kesalahan konsep dalam
matematika akan berakibat lemahnya
penguasaan materi prasyarat sebelum
melangkah kemateri berikutnya. Apa
lagi kesalahan pada konsep dasar yang
menyulitkan penguasaan konsep
berikutnya yang lebih tinggi, karena
konsep yang satu menjadi dasar untuk
memahami konsep yang lain. Sennen,
dkk (Margareta, 2019: 5) berpendapat
bahwa “Kesalahan konsep adalah
kesalahan siswa dalam menguasai
konsep-konsep tertentu untuk

menyelesaikan suatu masalah”.

Konsep  menunjukkan  pada
pemahaman dasar, siswa
mengembangkan suatu konsep ketika
mampu mengklasifikasikan atau
mengelompokkan benda-benda, dan
dapat mengasosiasikan suatu nama
dengan kelompok benda tertentu. Pada
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesalahan konsep adalah kesalahan
siswa mengembangkan dasar suatu
konsep untuk menyelesaikan persoalan
atau masalah pada matematika. Untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap
konsep matematika maka dapat dilihat
seberapa dalamnya pemahaman siswa
terhadap indikator pemahaman konsep
itu sendiri.

Dimana Rismawati, M. dan
Yunista (2019), berpendapat bahwa
“Siswa mampu memahami konsep
matematika jika: 1) mampu memberikan
contoh dan bukan contoh dari sebuah
konsep; 2) mampu menyatakan ulang
sebuah konsep; 3) mampu
mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep”.
Pra observasi yang dilakukan pada siswa
kelas IV SD Negeri 20 Mambok,
khususnya pada materi pecahan dalam
pelajaran  matematika, menunjukkan
bahwa siswa masih kurang dalam
pemahaman konsep matematika bahkan
siswa mengalami kesalahan konsep

(miskonsepsi) pada materi pecahan. Hal



tersebut terbukti bahwa pada saat
mengerjakan soal tes yang diberikan
siswa mengalami kebingungan, siswa

tersebut bahkan mengatakan bahwa dia

tidak bisa mengerjakan soal tes tersebut
dikarenakan lupa, pada hal sudah belajar
tentang materi itu. Perhatikan Gambar
1.1 berikut ini:

2. pvktal Pececirhen
dan  beciban Coma
Javealn: A, B

2ty

Gambar 1.1 Jawaban Siswa

Pada Gambar 1.1 memperlihatkan
bahwa jawaban siswa tidak sesuai
dengan konsep pecahan senilai. Dimana
konsep pecahan adalah mengalikan atau
membagikan pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama. Sementara
siswa mendapatkan jawaban yang benar
hanya  mengetahui  dengan  cara
menambahkan pembilang dengan angka
yang sama dengan pembilang, begitu
juga dengan penyebut ditambahkan
dengan angka yang sama pula.

Ditemukan juga apabila diberikan
soal yang berbeda siswa mengaku tidak
bisa mengerjakannya dengan alasan lupa
karena materi tersebut sudah lama tidak
dipelajari lagi. Beberapa permasalahan
yang sudah dikemukakan di atas,
mengenai miskonsepsi siswa khususnya
pada materi pecahan dalam
pembelajaran matematika, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Miskonsepsi

Materi Pecahan pada Siswa Kelas IV

SD Negeri 20 Mambok Tahun
Pelajaran 2020/2021”.

Pada Gambar 1.1 memperlihatkan
bahwa jawaban siswa tidak sesuai
dengan konsep pecahan senilai. Dimana
konsep pecahan adalah mengalikan atau
membagikan pembilang dan penyebut
dengan angka yang sama. Sementara
siswa mendapatkan jawaban yang benar
hanya  mengetahui  dengan  cara
menambahkan pembilang dengan angka
yang sama dengan pembilang, begitu
juga dengan penyebut ditambahkan
dengan angka yang sama pula.

Ditemukan juga apabila diberikan
soal yang berbeda siswa mengaku tidak
bisa mengerjakannya dengan alasan lupa
karena materi tersebut sudah lama tidak
dipelajari lagi. Beberapa permasalahan
yang sudah dikemukakan di atas,
mengenai miskonsepsi siswa khususnya
pada materi pecahan dalam
pembelajaran matematika, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian



yang berjudul “Analisis Miskonsepsi
Materi Pecahan pada Siswa Kelas IV
SD Negeri 20 Mambok Tahun
Pelajaran 2020/2021”

METODE

Metode merupakan suatu hal atau
cara yang penting digunakan seseorang
dalam usahanya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, karena dengan metode
penelitian maka suatu penelitian dapat
dilaksanakan secara tepat, cepat, dan
akurat. Menurut Arikunto (Margareta,
2019: 66) berpendapat bahwa “Metode
penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya”. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif.

Penelitian  kualitatif  bertujuan
mengembangkan konsep  sensitivitas
pada masalah yang dihadapi,
menerangkan realitas yang berkaitan
dengan penelurusan teori dari bawah
(grounded theory) dan mengembangkan
pemahaman akan satu atau lebih dari
fenomena yang dihadapi Gunawan
(Margareta, 2019: 67).

deskriptif berusaha mendeskripsikan dan

Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep
siswa dikategorikan gagal terbukti

bahwa skor nilai yang diperoleh siswa

menginterprestasi apa yang ada, bisa
mengenai kondisi atau hubungan yang
ada, pendapat yang sedang tumbuh,
proses yang sedang berlangsung, akibat
atau efek yang terjadi  atau
kecenderungan yang tengah berkembang
Mukhtar (Margareta, 2019: 67).

Pada beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif ~ deskriptif adalah bentuk
penelitian berdasarkan pada metodologi
yang menyelidiki suatu
peristiwa/kegiatan dengan cara
mengumpulkan, mengklasifikasi,
menganalisis/smengolah  data  serta
membuat kesimpulan terhadap suatu
peristiwa/kegiatan yang diamati. Pada
uraian pengertian tersebut, maka peneliti
beranggapan bahwa analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan  kesalahan  konsep
(miskonsepsi) dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya miskonsepsi
siswa dalam menyelesaikan soal tes
matematika khususnya pada materi
pecahan di kelas 1V Sekolah Dasar
Negeri 20 Mambok Tahun Pelajaran
2020/2021.

sangat rendah dalam menjawab soal tes
materi pecahan pada pembelajaran
matematika. Hasil nilai siswa dapat
dilihat pada Gambar 4.10 jawaban siswa

A5 dari Soal Tes nomor 1-5 berikut ini:



Gambar 4.10 jawaban siswa A5 dari Soal Tes nomor 1-5

Pada penelitian ini pengumpulan
data  pemahaman  konsep  siswa

menggunakan soal tes yang terdiri dari 5

butir soal dengan bentuk soal esai.

Adapun hasil nilai soal tes siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Tabel Hasil Nilai Soal Tes Siswa

No Nama Siswa Nilai
1 Al 15
2 A2 5
3 A3 20
4 Ad 5
5 A5 0
6 Ab 0
Pada tabel 4.4 di atas terlihat terjadinya miskonsepsi pada
bahwa nilai siswa sangat rendah yang pembelajaran  matematika  khusunya

artinya pemahaman konsep siswa
dikategorikan  gagal dan  bahkan

Berikut disajikan gambar
histogram hasil presentase indikator

pemahaman konsep siswa:

materi pecahan.

100,00

10,00

1,00
Indikator |

Indikator Il

Indikator 11l

Gambar 4.12 Histogram Presentase Indikator Pemahaman Konsep Siswa



Pada histogram presentase setiap
indikator pemahaman konsep di atas
menunjukkan bahwa pada indikator
pemahaman konsep tersebut siswa
mengalami  terjadinya  miskonsepsi
bahkan gagal dalam menjawab soal tes
materi pecahan pembelajaran
matematika yang diberikan. Pada setiap
indikator pemahaman konsep yang
terilihat pada histogram presentase yang
diperoleh siswa berdasarkan perhitungan
skor nilai, yaitu: indikator I mampu
memberikan contoh dan bukan contoh
dari sebuah konsep sebesar 6,25%,
indikator Il mampu menyatakan ulang
sebuah konsep sebesar 13,89%, dan
indikator 11l mampu mengklasifikasi

Secara individual hanya terdapat
1 siswa yang mampu menyatakan ulang
sebuah konsep dari setiap indikator
pemahaman konsep yaitu siswa A3,
berdasarkan jawaban dan skor nilai yang
diperolen  mununjukkan siswa A3
dikategorikan cukup di indikator I
mampu  menyatakan ulang sebuah
konsep. Informasi yang digali dari hasil
wawancara  siswa  adalah  untuk
memperdalam  pengetahuan  peneliti
mengenai pemahaman konsep siswa
dalam menjawab soal tes materi pecahan
pembelajaran
diberikan.

Hasil wawancara peneliti dengan
siswa Al-A6 dapat dilihat pada

matematika yang

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep sebesar 2,78%.

Hasil penelitian soal tes didapat
miskonsepsi yang terjadi pada siswa
dalam menjawab soal tes materi pecahan
pembelajaran matematika yang
diberikan.  Siswa Al-A6  secara
keseluruhan dilihat dari jawaban dan
nilai yang diperoleh dari soal tes nomor
1-5, menunjukkan bahwa siswa A1-A6
mengalami  miskonsepsi yang mana
siswa tidak mampu memberikan contoh
dan bukan contoh dari sebuah konsep,
siswa tidak mampu menyatakan ulang
sebuah konsep, siswa tidak mampu
mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep.
pembahasan  berikut ini: Hasil
wawancara yang peneliti  lakukan
dengan siswa Al-A6 (siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah) berdasarkan alat pengumpulan
data lembar wawancara siswa dapat
disimpulkan sebagai berikut: Siswa Al-
A6 sudah mengetahui bahwa pada soal
tersebut membahas tentang materi
pecahan, tetapi secara keseluruhan siswa
tidak paham dengan konsep pecahan.
Konsep yang siswa gunakan dalam
menjawab soal tes didapatkan dari guru.
Siswa A1-A6 menyukai pembelajaran
matematika.

Hasil wawancara yang peneliti

lakukan dengan guru adalah peneliti



mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi miskonsepsi yang terjadi
pada siswa dalam menjawab soal tes
materi pecahan, dan upaya guru dalam
mengatasi miskonsepsi tersebut. Dimana
faktor-faktor tersebut adalah faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
atau berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri  bahwa siswa mengalami
kesulitan tidak menguasai  materi
pecahan, yang artinya siswa tidak
paham dengan konsep pecahan. Faktor
eksternal yakni keadaan Covid-19 yang
menyebabkan pembelajaran searah dan
kurang  maksimal, serta  dalam
pembelajaran mengenai matematika
guru menuntut siswa untuk menghafal,
metode  mengajarnya  kebanyakan
ceramah.

Adapun upaya guru dalam
mengatasi miskonsepsi yang terjadi
pada siswa pada  pembelajaran
matematika khususnya materi pecahan
sebagai  berikut: a. Pada saat
pembelajaran berlangsung guru
mengaitkan materi pecahan dengan
keadaan konkret, seperti buah apel, roti,
alat peraga berupa gambar, dan lain-
lain; b. Melakukan pendekatan atau
perhatian, motivasi dan teguran tegas
yang membangun kepada siswa yang
nakal atau kurang memperhatikan pada
saat pembelajaran berlangsung,

sehingga siswa tersebut menjadi fokus

dalam belajar; c¢. Memberikan les
matematika seminggu 3 Kkali.

Hasil tes dari 6 siswa
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
pemahaman konsep siswa tersebut
dinyatakan gagal, bahkan mengalami
miskonsepsi terlihat dari jawaban siswa
dalam menjawab soal tes materi pecahan
pembelajaran matematika yang
diberikan. Secara garis besar hasil
jawaban siswa mengenai soal tes dapat
memberikan gambaran secara umum
bahwa siswa: 1. Siswa tidak mampu
memberikan contoh dan bukan contoh
dari sebuah konsep pada soal tes; 2.
Siswa tidak mampu menyatakan ulang
sebuah konsep; 3. Siswa tidak mampu
mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep.
Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi
yang Terjadi pada Siswa
1)  Siswa tidak mampu memberikan

contoh dan bukan contoh dari

sebuah konsep pada soal tes

Pada hasil tes terlihat bahwa
siswa Al1-A6 tidak paham dengan
konsep, alhasil skor nilai yang diperoleh
siswa A1-A6 sangat rendah. 5 butir soal
tes yang diberikan dimana soal nomor 1
dan 2 adalah untuk memperoleh
informasi mengenai indikator
pemahaman konsep | (satu) dalam
penelitian ini, yaitu: mampu

memberikan contoh dan bukan contoh



dari sebuah konsep. Pada soal nomor 1
dan 2 tersebut sudah ditentukan masih-
masing skor maksimum adalah 20 yang
berarti skor totalnya adalah 40, sehingga
skor nilai yang harus diperoleh siswa
Al-A6 (6 siswa tersebut) seharusnya
240. Hasil nilai yang diperoleh siswa
Al1-A6 hanya 15 dari 240 atau sebesar
6,25%, maka dari itu disimpulkan
bahwa pemahaman konsep siswa gagal
dan terjadinya miskonsepsi.
2)  Siswa tidak mampu menyatakan

ulang sebuah konsep

Pada hasil tes terlihat bahwa
siswa Al1-A6 tidak paham dengan
konsep, alhasil skor nilai yang diperoleh
siswa A1-A6 sangat rendah. 5 butir soal
tes yang diberikan dimana soal nomor 3
dan 4 adalah untuk memperoleh
informasi mengenai indikator
pemahaman konsep Il (dua) dalam
penelitian ini, yaitu: mampu menyatakan
ulang sebuah konsep. Pada soal nomor 3
dan 4 tersebut sudah ditentukan masing-
masing skor maksimum adalah 15 yang
berarti skor totalnya adalah 30, sehingga
skor nilai yang harus diperoleh siswa
Al-A6 (6 siswa tersebut) seharusnya
180. Hasil nilai yang diperoleh siswa
Al1-A6 hanya 25 dari 180 atau sebesar
13,89%, maka dari itu disimpulkan
bahwa pemahaman konsep siswa gagal

dan terjadinya miskonsepsi.

3)  Siswa tidak mampu
mengklasifikasi objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsep
Pada hasil tes terlihat bahwa

siswa Al-A6 tidak paham dengan

konsep, alhasil skor nilai yang diperoleh
siswa A1-A6 sangat rendah. 5 butir soal

tes yang diberikan dimana soal nomor 5

adalah untuk memperoleh informasi

mengenai indikator pemahaman konsep

Il (tiga) dalam penelitian ini yaitu

mampu mengklasifikasi objek menurut

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep.

Pada soal nomor 5 tersebut sudah

ditentukan skor maksimum adalah 30,

sehingga skor nilai yang harus diperoleh

siswa Al-A6 (6 siswa tersebut)
seharusnya 180. Hasil nilai yang

diperoleh siswa A1-A6 hanya 5 dari 180

atau sebesar 2,78%, maka dari itu

disimpulkan bahwa pemahaman konsep
siswa gagal dan terjadinya miskonsepsi.
Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi dan Upaya Guru dalam

Mengatasi Masalah Miskonsepsi yang

Terjadi pada Siswa. Pada hasil

penelitian di atas, menunjukkan bahwa

semua siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini mengalami miskonsepsi
dalam menjawab soal tes materi pecahan
pada pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan

guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20



Mambok  diketahui
penyebab siswa tidak paham sama

bahwa faktor

konsep materi pecahan pada
pembelajaran matematika adalah faktor
internal dan eksternal.

Faktor internal atau berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri bahwa siswa
mengalami kesulitan tidak menguasai
materi pecahan, yang artinya siswa tidak
paham dengan konsep pecahan. Faktor
eksternal yakni keadaan Covid-19 yang
menyebabkan pembelajaran searah dan
serta  dalam

kurang maksimal,

pembelajaran mengenai matematika
guru menuntut siswa untuk menghafal,
metode  mengajarnya  kebanyakan
ceramah, sehingga menyebabkan siswa
tidak bisa menjawab apabila diberikan
tugas mengenai materi pecahan, dan
menjawab soal tes menggunakan konsep
yang tidak tepat.

Pada

mengatakan upaya untuk mengatasi

hasil wawancara guru
miskonsepsi yang terjadi pada siswa

yaitu melakukan pendekatan atau
memberikan perhatian, motivasi, dan
teguran tegas yang membangun kepada
yang

memperhatikan pembelajaran di dalam

siswa nakal atau kurang

kelas, bahkan diadakan les matematika 3
kali

Guru juga mengaitkan materi

lain-lain.

yang
konkret,

dalam seminggu, dan

diajarkan  dengan  model
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sehingga siswa mudah memahami

konsep yang diajarkan.

SIMPULAN (PENUTUP)

Pada paparan data hasil penelitian
dan pembahasan diperoleh kesimpulan.
Kesimpulan  mengenai  pemahaman
konsep siswa, miskonsepsi yang terjadi
pada siswa, faktor apa saja yang
menyebabkan miskonsepsi dan upaya
guru dalam mengatasi hal tersebut
sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep siswa
gagal

bahwa skor nilai

dikategorikan
terbukti
yang diperoleh setiap siswa
(Al1=15 A2=5 A3 =20,
A4 =5 A5 =0, dan A6 =
0) sangat rendah dalam
menjawab soal tes materi
pecahan pada pembelajaran
matematika.
2. Terjadi miskonsepsi pada
seluruh siswa yang menjadi

subjek dalam penelitian ini

baik siswa yang
berkemampuan tinggi,
sedang maupun rendah

dalam menjawab soal tes

materi pecahan  pada
pembelajaran matematika.
Pembuatan soal tes tersebut
berdasarkan ketiga

indikator pemahaman



konsep sehingga siswa
dinyatakan tidak mampu
memberikan contoh dan
bukan contoh dari sebuah
konsep, siswa tidak mampu
menyatakan ulang sebuah
konsep, dan siswa tidak
mampu mengklasifikasi
objek menurut sifat-sifat
tertentu  sesuai  dengan
konsep.

Faktor-faktor penyebab
terjadinya miskonsepsi
pada siswa dalam
menjawab soal tes materi
pecahan  adalah  faktor
internal  dan  eksternal.
Faktor internal atau berasal
dari dalam diri siswa itu
sendiri bahwa  siswa
mengalami kesulitan tidak
menguasai materi pecahan,
terbukti bahwa nilai siswa
sangat rendah yang artinya
siswa tidak paham dengan
konsep pecahan. Faktor
eksternal yakni, guru dan
masa pandemi Covid-19.
Guru pada saat
pembelajaran tatap
muka/biasa menuntut siswa
untuk menghafal, metode
mengajarnya  kebanyakan

ceramah, sehingga

11

menyebabkan siswa tidak
bisa menjawab apabila
diberikan tugas mengenai
matematika khususnya
materi pecahan, sehingga
menjawab soal tes
menggunakan konsep yang

tidak tepat. Masa pandemi

Covid-19 yang
menyebabkan pembelajaran
searah dan kurang
maksimal, pada saat
diwawancara siswa
mengatakan bahwa
pembelajaran hanya

didapatkan dari guru yang
artinya siswa hanya belajar
sendiri tanpa dibimbingi
oleh orang tua/wali.

Upaya guru dalam
mengatasi miskonsepsi
yang terjadi pada siswa
pada saat pembelajaran
tatap muka/biasa dalam
menjawab soal tes materi
pecahan adalah
mengunakan media/model
konkret, contohnya
menggunakan buah apel,
roti, kertas origami, dan
media  berupa  gambar
lainnya sesuai  dengan
materi pembelajaran,

melakukan pendekatan atau



memberikan perhatian,
motivasi, dan teguran tegas
yang membangun kepada
siswa yang nakal atau
kurang memperhatikan
pembelajaran di  dalam
kelas, diadakan les
matematika 3 kali dalam

seminggu, dan lain-lain.
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